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 Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi efektif dalam pendidikan 

modern untuk mengoptimalkan potensi siswa dengan menyesuaikan metode 

pengajaran berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu 

siswa berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan bermakna. Strategi ini 

melibatkan penyesuaian pada empat aspek utama: konten, proses, produk, 

dan lingkungan belajar. Tiga model pembelajaran utama yang digunakan 

adalah model pembelajaran visual, auditorial, dan kinestetik, yang disesuaikan 

dengan gaya belajar siswa. Penelitian kualitatif ini dilakukan di MTsN 1 Kota 

Malang melalui wawancara, observasi kelas, dan analisis hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu 

meningkatkan motivasi siswa, membuka potensi di bidang akademik, seni, dan 

keterampilan praktis, serta membantu siswa mengeksplorasi bakat mereka. 

Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi lebih erat antara guru, siswa, dan 

orang tua untuk memaksimalkan efektivitas strategi ini. Dengan implementasi 

yang tepat, pembelajaran berdiferensiasi berpotensi menjadi solusi inovatif dalam 

mewujudkan pendidikan yang lebih adil, berkualitas, dan berpusat pada 

kebutuhan individu. 
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 Optimization Of Learning Through Differentiation Strategy To Explore 

Students’ Potential. This article aims to examine the application of differentiated 

learning as an effective strategy in modern education to optimize students' 

potential in diverse classrooms. Differentiated learning is designed to meet the 

individual needs of students based on their abilities, interests, and learning styles, 

thus creating an inclusive and meaningful learning experience. This strategy 

involves adjustments to four main aspects: content, process, product, and 

learning environment. The three main learning models used are visual, auditory, 

and kinesthetic learning models, which are adapted to students' learning styles. 

This qualitative research was conducted at MTsN 1 Malang City through 

interviews, classroom observations, and analysis of student learning outcomes. 

The results showed that differentiated learning was able to increase student 

motivation, unlock potential in academics, arts, and practical skills, and help 

students explore their talents. This study recommends closer collaboration 

between teachers, students, and parents to maximize the effectiveness of this 

strategy. With proper implementation, differentiated learning has the potential to 

be an innovative solution in realizing a more equitable, quality, and individual-

centered education. 
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 Pendahuluan 

(Faiz et al., 2022) Pendidikan memiliki peranan  penting  bagi  perkembangan setiap  individu. 

Pendidikan  yang  berkualitas  akan mencetak masyarakat  yang  maju,  damai  dan mengarah  kepada  

sifat-sifat  yang  konstruktif. pemerintahan memunculkan  berbagai  konsep  perubahan  kurikulum  

yang dilakukan untuk menyesuaikan kondisi yang ada pada saat ini(Naibaho, 2023). Di era Revolusi 

Industri 4.0, sistem pendidikan saat ini diharapkan dapat mewujudkan perserta didik memiliki 

keterampilan yang mampu untuk berfikir kritis dan memecahkan suatu masalah, kreatif dan inovatif 

serta ketrampilan komunikasi dan kolaborasi atau bekerjasama. Juga keterampilan mencari, mengelola 

dan menyampaikan informasi serta memanfaatkan teknologi dengan baik (Yamin & Syahrir, 2020) 

Kurikulum  merdeka  yang  digagas oleh   Menteri Pendidikan   Indonesia   Nadiem   Makarim   

mengadopsi   konsep merdeka  belajar  yang  di prakarsai  oleh  Bapak  Pendidikan  Indonesia  Ki  Hajar 

Dewantara.   Hal serupa menurut (Andajani, 2022) Dalam   implemetasi  kurikulum   merdeka,   

kemerdekaan   siswa adalah  memberikan  kesempatan  bagi  setiap siswa  untuk  mengembangkan 

pengetahuan, potensi, minat dan bakatnya. Disisi lain konsep merdeka belajar ini diterbitkan dengan 

tujuan untuk memberikan ruang kepada siswa agar lebih menguasai dalam pengembangan potensi yang 

dimiliki tanpa terpaku dengan ruang kelas ataupun sumber cetak pembelajaran (Purnasari et al., 2021). 

Dimana guru bukan hanya sebagai pentransfer ilmu tetapi juga sebagai fasilitator untuk menerima dan 

memberi, serta memfasilitasi perkembangan potensi siswa (Adisjam & Saparia, 2023) 

Peran guru sangat menentukan keberhasilan suatu pembelajaran, karena guru merupakan 

instruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sari et al., 2022). Guru harus memiliki berbagai 

kompetensi dalam mengelola proses pembelajaran (Marwah Sholihah & Nurrohmatul Amaliyah, 2022). 

Seorang guru dituntut untuk bisa mengembangkan desain pembelajaran yang inovatif dan dapat 

memfasilitasi kebutuhan belajar siswa di setiap jenjang pendidikan. Adapun model pembelajaran yang 

di harapkan mampu di laksanakan adalah pembelajaran berdeferensiasi. Proses  pembelajaran  di  dalam  

kelas  juga  harus didukung  dengan  sarana  prasana yang  memadai,  pendekatan, model,  dan  metode 

pembelajaran  yang  digunakan guru  harus  mampu memenuhi kebutuhan  dari  masing-masing peserta  

didik. Pendidik  berperan  sebagai  fasilitator  dalam proses  mencapai  tujuan pembelajaran. Penting 

bagi pendidik untuk mempunyai kemampuan merancang model pembelajaran, agar mampu 

melaksanakan  pembelajaran  sesuai  dengan  karakteristik peserta didiknya (Naibaho, 2023) 

Pembelajaran berdiferensiasi   umumnya   kegiatan   pembelajaran   yang   memberikan  akses 

kemandirian  bagi  siswa  dalam  belajar  sesuai  kemampuan,  minat,  bakat,  gaya belajar,  dan  

keterampilan  dalam  dirinya (Jayanti et al., 2022). Maka dari itu, pelaksanaan pembelajaran 

berdeferensiasi dimaksudkan untuk membantu para siswa untuk memaksimalkan potensi akademik dan 

membantu  penyelesaian  kesulitan-kesulitan  belajar  yang dialami, serta dengan pembelajaran 

berdeferensiasi potensi peserta didik dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan 

tingkat pencapaiannya. Menurut Shoimin, Pendekatan deferensiasi sangat  penting  dalam  menciptakan  

pembelajaran  yang responsif  terhadap  keragaman  pada setiap siswa,  baik  dari  segi  kemampuan  

akademik  maupun  sosial-emosional,  sehingga  setiap  siswa  merasa  dilibatkan  dan  dihargai  dalam  

proses  belajar (Rahmawati et al., 2024). Dengan demikian, tujuan  penulisan  ini adalah untuk mengkaji 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi efektif dalam pendidikan modern untuk 

mengoptimalkan potensi siswa di kelas yang beragam. 

Metode  

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk  memahami  fenomena  atau gejala  sosial  dengan  lebih  menitikberatkan pada 

gambaran yang lengkap tentang  fenomena  yang  dikaji  dari pada merinci menjadi variabel-variabel  

yang  saling berkaitan  dan dilaksanakan secara sistematis. Subjek penelitian ini adalah siswa MTsN 1 

Kota Malang  yang  berada  di  Kecamatan  Klojen,  Kota Malang. Teknik pengumpulan data 



https://journal.actual-insight.com/index.php/lentera 

 

54 
 

 

Lentera : Jurnal Kajian Bidang Pendidikan dan Pembelajaran, 4 (2) 2024 Hal 52-57 

Optimalisasi Pembelajaran Melalui Strategi Diferensiasi Untuk Menggali Potensi Siswa 
Alviyani Rihlah 1, Winanda Nathania Tagagar 2, Ira Kristina 3, Meidi Saputra 4 

 

 

 menggunakan studi literatur dari  berbagai referensi  yang  relevan dengan  gejala yang diamati yaitu 

pada Pembelajaran berdiferensiasi dan obsevasi. Instrumen Penelitian yang digunakan berupa lembar 

observasi dan lembar belajar siswa. Data yang didapatkan dari lembar observasi  dan  hasil belajar 

siswa.  Analisis  dilakukan    menghitung  presentasi  respon  siswa  dan menginterpretasikan hasilnya 

ke dalam bentuk kata-kata evaluatif berdasarkan interval persentase yang telah ditentukan. 

Hasil dan pembahasan 

Setiap siswa membawa keragaman dan keunikan masing- masing pada dirinya. Potensi yang di 

miliki siswa sangat bergaman, sebagai salah satu keragaman dan keunikan pada diri setiap anak adalah 

“gaya belajar” (Ade Sintia Wulandari, 2022). Kemampuan siswa dalam menyerap informasi tentunya 

berbeda- beda tingkatnya, ada yang bisa dengan cepat, sedang, lambat. Hal ini yang menjadikan siswa 

seringkali harus menempuh proses pembelajaran dengan cara yang berbeda sesuai dengan gaya belajar 

yang mereka miliki. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu melalui Pembelajaran berdeferensiasi yang mana  

merupakan suatu teknik mengajar atau pembelajaran dimana guru menggunakan metode mengajar yang 

berbeda-beda tergantung kebutuhan masing-masing siswa. Kebutuhan tersebut dapat diungkapkan 

dalam bentuk pengetahuan yang ada, gaya belajar, minat, dan pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Pembelajaran yang terdiferensiasi memberikan kesempatan untuk merespons kebutuhan siswa secara 

fleksibel guna meningkatkan kesiapan belajar, minat, dan profil pembelajaran lainnya yang berbeda-

beda dari siswa. Dalam hal ini, jika guru bisa lebih awal mendeteksi gaya belajar pada setiap siswa 

maka dapat dengan mudah seorang guru mengembangkan potensi yang dimiliki siswa (Wesli et al., 

2024) 

Optimalisasi pembelajaran melalui strategi diferensiasi dapat dilakukan dengan beberapa 

pendekatan. Pertama, diferensiasi konten yang mana memastikan bahwa materi yang disajikan dapat 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, memungkinkan mereka untuk belajar dengan lebih 

efektif. Kedua, diferensiasi proses memberikan variasi dalam metode pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, proyek berbasis masalah, dan penggunaan teknologi pendidikan yang mendukung interaksi 

lebih mendalam. Ketiga, diferensiasi produk memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman 

mereka melalui berbagai bentuk tugas, seperti esai, presentasi, atau proyek kreatif. Hal ini 

mengharuskan guru dalam pembelajaran diferensiasi harus memiliki inovasi dalam memilih metode, 

model dan strategi pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Rosyida et al., 2022) 

Gaya belajar adalah bagaimana individu mendapatkan suatu cara yang di tempuh untuk bisa 

fokus pada proses, dan menguasai segala informasi melalui cara pandang yang berbeda, dan belajar 

tidak hanya soal menguasai konsep dalam mata pelajaran, tetapi penyesuaian sosial, jenis keterampilan, 

dan juga persepsi yang ada pada setiap siswa (Asriyanti & Janah, 2019). Pada dasarnya, pembelajaran 

yang terdiferensiasi memungkinkan setiap guru untuk bertemu dan berinteraksi dengan siswa pada 

tingkat yang sesuai dengan tingkat pengetahuan mereka dan mempersiapkan mereka agar sesuai dengan 

preferensi belajar mereka (Andajani, 2022).  

Penggunaan derensiasi gaya belajar mengharuskan siswa mengisi instrumen gaya belajar secara 

individu untuk menentukan 3 gaya belajar yang cocok pada diri setiap siswa. Tiga model pembelajaran 

yang digunakan MTsN 1 Kota Malang yaitu model pembelajaran visual, auditorial, dan kinestetik, yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Siswa  yang  yang berhasil menentukan dalam ketiga gaya 

belajar tersebut terbukti lebih mampu menyerap informasi yang diberikan guru dengan mudah, sehingga 

hasil belajar siswa akan menjadi lebih maksimal (Putri Ningrat et al., 2018) 

Pada pembelajaran pendidikan pancasila di MTsN 1 Kota Malang khususnya di kelas IX 

menggunakan deferensiasi gaya belajar, yang mana salah satu indikator penyusunan modul ajar yaitu 

menentukan model penugasan yang sesuai dengan gaya belajar yang mereka miliki. Salah satu contoh 
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 pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila (PP) materi bab Hak dan Kewajiban CP 5 Kelas IX Semester 

ganjil pada gaya belajar Kinesteti guru memberikan penugasan berupa “Debat”, dalam hal ini setiap 

kelas dibentuk beberapa kelompok dengan jumlah yang genap untuk menentukan kelompok pro dan 

kontra. Setelah melihat kerja kelompok mulai dari proses hingga hasil. Selain itu, pada mata pelajaran 

kesenian, peserta dikelompokkan sesuai dengan fokus Maka jika dilihat secara objektif, terdapat 

beberapa peserta didik sebenarnya dapat mengembangkan potensi debat yang ada pada dirinya. Secara 

realistis dalam mengembangkan potensi diri manusia selalu belandaskan kenyataan.  

Prestasi belajar yang di miliki siswa merupakan kemampuan siswa setelah melewati proses 

belajar. Artinya prestasi belajar merupakan suatu alat ukur pencapaian tujuan pembelajaran. Prestasi 

belajar pada umumnya berkaitan dengan aspek pengetahuan, dan hasil belajar berkaitan aspek 

pembangunan watak/ perilaku siswa.  

Kata lain dari instrumen adalah sebagai alat ukur yang di gunakan untuk mengumpulkan sebuah 

data dalam suatu penilaian(Ardyani, W., Nugroho, A. A., Shodiqin, A., 2020). Dalam hal ini, instrumen 

gaya belajar dalam pendidikan adalah untuk mengetahui model gaya belajar pada peserta didik. Guru  

membuat  angket  yang  berisi  pilihan  gaya  belajar peserta  didik diantaranya  auditori, visual  dan  

kinestetik. Gaya belajar  auditori mampu memproses  informasi  secara  baik dengan mendengarkan. 

Gaya belajar visual,  peserta  didik  lebih  mudah menerima  informasi  melalui ilustrasi  gambar, 

diagram,  video,  poster,  animasi, warna,  simbol  dan  grafik. Anak visual terlihat cara kerja dengan 

rapi dan teratur, teliti terhadap detail, dan lebih teringat apa yang mereka lihat daripada apa yang mereka 

dengar(Marpaung, 2016). 

Sedangkan, gaya belajar  kinestetik  cenderung  lebih mudah  menerima  informasi  melalui  

praktik secara langsung, menggunakan panca indera untuk memahami informasi. Siswa yang memiliki 

gaya belajar kinestetik cenderung tidak bisa bertahan lama ketika duduk di kursi, sehingga menurutnya 

lebih baik di sertai dengan kegiatan fisik. Akan tetapi, dalam koordinasi atau pemimpin dalam sebuah 

tim belajar di kelas anak kinestetik mempunyai kelebihan dalam hal tersebut (Lestari & Djuhan, 2021). 

Peneliti menggunakan angket gaya belajar siswa yang bertujuan untuk mengetahui gaya belajar 

siswa apakah cenderung ke dalam gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik. Angket diberikan kepada 

peserta didik sebagai dasar pemetaan menurut gaya belajarnya sebelum dilakukan pembelajaran 

berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam. Pendekatan ini mempertimbangkan perbedaan individu siswa 

dalam hal minat, kemampuan, gaya belajar, kecepatan belajar, dan kebutuhan khusus mereka. Guru 

yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi menyesuaikan strategi, materi, aktivitas, dan penilaian 

agar setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan beberapa aspek penting, di antaranya: (1) konten 

(Materi yang dipelajari); (2) proses (Aktivitas pembelajaran); (3) produk (Hasil belajar); (4) lingkungan 

belajarada. Adapun tujuan pembelajaran berdeferensiasi diantaranya adalah: (1) memenuhi kebutuhan 

individual siswa; (2) meningkatkan pencapaian siswa; (3) meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa; (4) mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif; (5) mengembangkan potensi bakat 

siswa ; (6) meningkatkan keterlibatan siswa ada. 

Dengan melihat capaian tujuan pembelajaran berdeferensiasi, hal ini dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, dimana setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

tumbuh, berkembang dan meng- eksplor potensi yang dimiliki. Karena jika di analisis tujuan 

diadakannya pembelajaran berdeferensiasi adalah untuk memusatkan pembelajaran agar berpusat 

kepada siswa (Faiz et al., 2022)  

Pada hakikatnya belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merubah tingkah laku, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun bentuk perilaku yang positif pada setiap individu 

(Arifuddin, 2018). Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar adalah mengetahui gaya belajar yang 
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 sesuai pada individu (Marpaung, 2016). Bakat yang dimiliki peserta didik sangat beragam, tentunya 

melalui pembelajaran berdeferensiasi dapat membuka potensi pada setiap siswa. Siswa yang tidak bisa 

mengenali gaya belajar apa yang cocok pada dirinya, maka akan sulit untuk menerima materi 

pembelajaran dan akan mempengatuhi hasil belajar pada siswa tersebut. Dalam hal ini, secara tidak 

langsung guru dapat memudahkan siswa untuk berkreativitas secara berkelanjutan, dan pendekatan ini 

sangat dianjurkan untuk di terapkan dalam pembelajaran agar dapat dengan mudah tercapainya tujuan 

pembelajaran (Pebriyanti, 2023).   

Simpulan 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi efektif dalam pendidikan modern untuk 

mengoptimalkan potensi siswa dengan menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan kemampuan, 

minat, dan gaya belajar mereka. Pembelajaran berdeferensiasi juga mempunyai pengaruh besar 

terhadap minat belajar serta meningkatkan motivasi belajar siswa, yang mana guru adalah sebagai 

fasilitator pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda- beda. Terdapat 3 model 

pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk mendukung adanya potensi pada setiap siswa. Selain itu, 

pembelajaran berdeferensiasi dapat memunculkan minat belajar siswa, berdasarkan wawancara dan 

review pada setiap kelas. Dengan demikian, pembelajaran berdeferensiasi menitikberatkan pada guru 

sebagai fasilitator pembelajaran di kelas dengan cara menganalisis kondisi, situasi, dan kebutuhan siswa 

di sekolah. Pembelajaran berdiferensiasi di MTsN 1 Kota Malang berperan penting dalam mendukung 

pengembangan potensi siswa secara maksimal dan memberikan solusi terhadap keberagaman di kelas. 

Dalam mencapai hasil yang lebih maksimal, diperlukan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. 

Dengan implementasi yang tepat, strategi ini dapat menjadi solusi inovatif dalam menciptakan 

pendidikan yang lebih inklusif, adil, dan berkualitas. Serta dapat dijadikan model untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah lain.  
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